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KATA PENGANTAR 

حِي  حْمَنِ الره ِ الره  بِسْمِ اللَّه

لََةُ وَالسهلََمُ عَلىَ أشَْرَفِ الأنَْبيِاَءِ وَالـمُرْسَليِْنَ ، نبَيِِّناَ وَ  دٍ وَعَلىَ آلِهِ الـحَمْدُ للهِ رَبِّ العَالـَمِيْنَ ، وَالصه حَبيِْبنِاَ مُـحَمه  

يْنِ ،    ا بعَْدُ وَصَحْبِهِ أجَْـمَعِيْنَ ، وَمَنْ تبَِعَهمُْ بِإحِْسَانٍ إلِىَ يوَْمِ الدِّ أمَه  

 Puji syukur kehadirat Allah swt yang senantiasa melimpahkan Rahmat-

Nya kepada kita sekalian. Atas kuasa-Nya saya mampu menyelesaikan karya saya 

yaitu penulisan skripsi yang berjudul “Peran Penyuluh Agama Islam Dalam 

Pengentaskan Buta Aksara Al-Qur’an Di Desa Rampunan Kabupaten Enrekang”. 

Sholawat serta salam kepada baginda Nabi Muhammad saw. 

 Skripsi ini diajukan sebagai karya tulis ilmiah yang merupakan syarat 

akhir akademik guna menyelesaikan studi Strata Satu serta memperoleh gelar 

Sarjana Sosial (S.Sos) pada program studi Bimbingan Penyuluhan Islam Fakultas 

Agama Islam Universitas Muhammadiyah Parepare. 

 Tulisan ini dapat diselesaikan berkat bimbingan, arahan, bantuan dan 

dukungan yang sangat berarti dari berbagai pihak. Pada kesempatan kali ini 

penyusun ingin menyampaikan ungkapan rasa terima kasih dan rasa hormat yang 

tak terhingga kepada orang tua, suami dan anak-anak saya yang selalu 

memberikan dukungan, do’a dan kasih sayang sehingga dapat menyelesaikan 

skripsi dan mendapat gelar.  
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DAFTAR TRANSLITERASI 

Pedoman Penulisan Skripsi dan Karya Ilmiah Fakultas Syariah dan 

Hukum, dan buku tersebut juga merujuk kepada Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri P dan K Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987. 

1. Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba b be ب

 ta t te ت

 s\a s\ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 h}a h} ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د 

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ 

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d}ad d} de (dengan titik di bawah) ض

 t}a t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha هـ

 Hamzah ’ apostrof ء

 Ya y ye ى

ix 
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2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

  

 

 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf. Transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

 

 

 

 

 Contoh: 

 kaifa : كَـيْـفَ  

 haula : هـَوْ لَ  

 

 

x 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

Tanda 

 fathah 

 

a a  َا 
kasrah 

 

i i  َا 
d}ammah 

 

u u  َا 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama 

 

Tanda 

fathah dan ya’ 

 

ai a dan i ْ ى  ـَ
 

fathah dan wau 

 

au a dan u 

 

و ْ  ـَ
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3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf. 

Transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  

Harakat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

... َ ى ... َ ا |   Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya i i dan garis di atas ــِـــى 

 Dammah dan wau u u dan garis di atas ــُـو 

 

Contoh: 
 ma>ta : مـاَتَ 

 <rama : رَمَـى 

   qi>la : قِـيْـلَ 

 yamu>tu : يـَمـوُْتُ 

4. Ta marb>ut}ah 

Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang 

hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah dan d}ammah, transliterasinya 

adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta>’ marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 raud}ah al-at}fa>l:  رَوْضَـةُ  الأطَْفاَلِ 

xi 
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 al-madi>nah al-fa>d}ilah : الَْـمَـدِيْـنـَةُ  الَْـفـاَضِــلةَُ 

 al-h}ikmah : الَـْحِـكْـمَــةُ 

5. Syaddah (Tasydi>d) 

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydi>d ( ــّ   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) a yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 <rabbana :         رَبـّـَناَ 

 <najjaina :  نـَجّـيَْــناَ 

 al-h}aqq :  الَـْـحَـق  

 nu“ima :         نعُّــِمَ 

 aduwwun‘ :         عَـدُو  

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّـــــِى), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 

Contoh: 

 Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :  عَـلِـى  

 Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :  عَـرَبــِى  

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf 

qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 

mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 

xii 
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dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

  al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشهـمْـسُ 

لـْـزَلــَةُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : الَزه

 al-falsafah : الَـْـفـَلْسَـفةَُ 

 al-bila>du : الَـْـبـــِلَدَُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’muru>na : تـأَمُْـرُوْنَ 

وْعُ   ‘al-nau : الَــنهـ

 syai’un : شَـيْء  

 umirtu : أمُِـرْتُ 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 

sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 

akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 

kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), Sunnah, khusus, umum, alhamdulillah dan 

munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 

xiii 
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teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.  

Contoh: 

Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 

Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 

9. Lafz} al-Jala>lah (َّالل)  

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Contoh: 

   billa>h بِاللهِ   di>nulla>h دِيـنُْ اللَِّ 

Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-

jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

 hum fi> rah}matilla>h هـُمْ فِيْ رَحــْـمَةِ اللَِّ 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 

capital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, 

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul 

xiv 
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).  

Contoh: 

Wa ma>Muh}ammadunilla>rasu>l 

Inna awwalabaitin wud}i‘alinna>silallaz\i> bi Bakkatamuba>rakan 

SyahruRamad}a>n al-laz\i>unzila fi>h al-Qur’a>n 

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 

Abu>>Nas}r al-Fara>bi> 

Al-Gaza>li> 

Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 

 Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

 

 

 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt. = subhanahu wa ta’ala 

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al-salam 

xv 

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: 
Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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H = Hijriyah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

w.  = Wafat tahun  

QS ../..: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 

HR = Hadis Riwayat  
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ABSTRAK 

Farida, 2023. Peran Penyuluh Agama Islam dalam Pengentasan Buta 

Aksara Al-Qur’an di Desa Rampunan Kabupaten Enrekang, Pembimbing I Ria 

Rezky Amir, S.Sos, M.Sos dan Pembimbing II Dra Ramlah R, M.Pd. Skripsi ini 

bertujuan untuk mengetahui peranan penyuluh Agama Islam dalam pengentasan 

buta aksara Al-Qur’an di Desa Rampunan Kabupaten Enrekang. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan sifat 

penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif. 

Hasil penelitian yang didapatkan adalah Penyuluh Agama Islam memiliki 

peranan yang sangat berarti dalam pengentasan buta aksara Al-Qur’an di Desa 

Rampunan Kabupaten Enrekang. Dengan adanya kegiatan Penyuluh Agama Islam 

yang membina di Taman Pendidikan Al-Qur’an dan kelompok Majelis Taklim 

dapat mengurangi angka masyarakat yang buta aksara Al-Qur’an. Selain sebagai 

Pembina TPA dan Majelis Taklim, penyuluh agama juga memiliki fungsi 

informatif, advokatif dan konsultatif. 

Kata kunci: Peran, Penyuluh Agama Islam, Buta Aksara Al-Qur’an. 
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